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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil review dari 5 jurnal terkait “Analisis faktor penyebab 

keterlambatan pengembalian rekam medis rawat inap di rumah sakit” dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Dari 5 jurnal yang dianalisis,  seluruh Rumah Sakit yang terlibat pada  penelitian 

ini melaporkan berkas rekam medis yang terlambat kembali. Jurnal 3 dengan 

presentase keterlambatan tertinggi mencapai 72,41%, sedangkan jurnal 5 dengan 

presentase terendah yaitu 25%. 

2. Dari 5 jurnal yang dianalisis, Jelas ada beberapa penyebab yang mempengaruhi 

berkas rekam medis terlambat dalam pengembalian, antara lain kurangnya 

motivasi petugas untuk mengisi dan mengembalikan rekam medis, kurangnya 

tanggung jawab dan disiplin dokter dalam mengisi tanda tangan, perawat beban 

kerja yang berat, kurangnya petugas yang dipilih untuk melaksanakan 

pengembalian berkas rekam medis, jarak antar gedung yang  jauh, komputer 

yang masih saling berbagi dengan departemen lain, kurangnya sosialisasi SOP 

(Standar Operasional Prosedur), dan kurangnya SOP yang mengatur 

pengembalian informasi medis menjadi faktor-faktor tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian maka peneliti dapat memberikan saran untuk 

Rumah Sakit sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pihak rumah sakit melakukan sosialisasi terkait SOP tentang 

pengisian dan pengembalian rekam medis, sehingga rekam medis tidak 

mengalami keterlambatan. 

2. Meningkatkan kesadaran diri bagi petugas serta dokter untuk dapat 

bertanggung jawab dalam pengisian rekam medis.  Sebaiknya dilakukan 

penambahan alat bantu sarana yang dibutuhkan untuk mempermudah serta 

mempersingkat waktu dalam pengembalian berkas rekam medis seperti 

diadakannya sepeda dan troli. 
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